BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Desain interior pada Gedung Pusat Informasi Pariwisata ini di desain
memiliki keterkaitan dengan alam dan lingkungan sekitar , yang memberikan
cukup cahaya dan penghawaan alami yang cukup dengan pemilihan material
alam sebagain pendukung. Seiring berkembangnya desain interior baik lokal
maupun international , Gedung Pusat Informasi Pariwisata menginginkan
desain interior yang bisa menjadi sentuhan perwakilan implementasi dari
desain arsitektural khas sunda yaitu saung agar ambience lebih terasa namun

tetap mengikuti desain jaman sekaranag .

Maka dari itu dibuatlah desain interior bergaya kontemporer dengan
memilih konsep modern tradisional. Gaya kontemporer adalah harmonisasi
ruang yang menyatu dengan ruang luar atau open plan, dan dikenal dengan
karakter desain yang praktis dan fungsional dengan pengolahan bentuk yang
simple dan warna yang netral serta tampilan yang bersih. Kenyamanan dan

awet tahan lama merupakan sebuah nilai penting.

Area lobby mengedepankan fungsi , identitas , inovatif , komunikatif.
Penataan sirkulasi dan layout sangat diperhatikan mengingat aktivitas sirkulasi
di area lobby terjangkau oleh segala area . terdapat beberapa furniture custom
dengan material laminasi bambu untuk aksen alami dan perwakilan material

suku sunda.
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B. SARAN

Pusat Informasi Pariwisata yang di harapkan mampu menjadi wadah untuk
semua kegiatan kepariwisataan dan sebagai tempat penyampaian informasi
yang lengkap mengenai potensi wisata yang ada di daerah Kab.Bandung. Akan
tetapi, PIP seringkali diabaikan dalam estetika pembentuk ruang . sebaiknya
bangunan setipe ini lebih di perhatikan interionya agar dapat menarik pehatian
dan memberikan edukasi secara tidak langsung untuk pengguna bangunan ini,
sehingga banyak dampak positif yang didapat pengguna bangunan setelah

mengunjungi bangunan Pusat Informasi Pariwisata Kab.Bandung .

1. Perancangan ini di harapkan dapat memberikan suatu dobrakan baru untuk
bangungan setipe Pusat Informasi Pariwisata yang ada di seluruh Indonesia
, karena pendekatan secara interior cukup mempengaruhi dampak positif
bagi penggunanya .

2. Diharapkan Desainer muda atau senior dapat membuka pikirannya ikut
ambil dalam mendesain sebuah desain yang berbau kebudayaan Indonesia
banyak sekali dampak postif untuk masyarakat luas , ikut serta memasrkan

kepada mata dunia tentang kekayaan budaya Indonesia .
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